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5 KESIMPULAN 

Penulis menerapkan low budget menurut Cleve (2017) khususnya lokasi dalam 

karya film pendek Jaga Malam. Penerapan ini berupa mencari lokasi syuting yang 

berpotensi untuk beberapa setting. Namun meskipun low budget, lokasi syuting 

untuk setting masih sesuai dengan konsep cerita di skenario. Dengan begitu maka 

penulis dapat simpulkan low budgetnya, benar-benar membantu bagi produksi film 

yang memiliki anggaran rendah. Hal ini dikarenakan di dalamnya, benar-benar 

mengarahkan dan memberitahu penulis sebagai produser dalam produksi film 

bagaimana cara mencari lokasi yang sesuai dengan anggaran yang dimiliki. Dengan 

begitu, maka terciptanya efisiensi anggaran dan waktu selama produksi.  

 Produksi film pendek Jaga Malam meskipun menerapkan low budget, tetapi 

film memiliki production value yang di dalamnya terdapat triangle production. 

Penulis hanya bisa memilih dua elemen dengan resiko satu elemen tidak dapat 

terlaksana dengan maksimal. Penulis fokus pada elemen bagus dan murah yang 

membutuhkan waktu lama. Meskipun demikian, produksi film pendek Jaga Malam 

dapat dilakukan dengan anggaran yang murah dengan setting yang sesuai dengan 

visi sutradara. Namun pada tahap pra produksi, waktu yang digunakan kurang 

efisien karena penulis terus memperbaharui skenario, sehingga tidak memenuhi 

batas waktu final draft yang direkomendasikan oleh Ryan (2017) yakni di 12-9 

minggu sebelum produksi.  
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